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ABSTRAK

Abdul Rahman Saleh Pengaruh Buku Siswa IPA Terpadu Tipe

Nasution : Connected Bermuatan Karakter Dengan Tema
Fluida Darah Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas Viii Smpn 8 Padang

Tuntutan kurikulum 2013, pembelajaran IPA di SMP dilakukan secara
terpadu. Pembelajaran IPA terpadu merupakan pembelajaran yang mencoba
memadukan beberapa pokok bahasan dari berbagai bidang kajian Fisika, Biologi
dan Kimia. Hasil observasi dan wawancara didapatkan kenyataan bahwa IPA
diajarkan secara terpisah-pisah dan dari analisis buku materi IPA belum sesuai
dengan tuntutan kurikulum. Pada kondisi tersebut didapat hasil belajar IPA siswa
secara klasikal belum tuntas. Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan suatu
bahan bacaan yang memuat keterpaduan. Bahan bacaan berupa Buku Siswa IPA
Terpadu tipe connected bermuatan karakter dengan tema fluida darah, dengan
nilai praktikalitas 82,1 dari respon peserta didik dan 88,3 dari respon guru dengan
kriteria masing-masing respon taitu sangat praktis. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menyelidiki pengaruh Buku Siswa IPA Terpadu tipe connected bermuatan
karakter dengan tema fluida darah terhadap Hasil Belajar siswa kelas VIII SMPN
8 Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian semu (quasi experimental research).
Bentuk rancangan penelitian yang akan digunakan adalah Posttest-only
nonequivalent control group design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII SMPN 8 Padang yang terdaftar pada Tahun Pelajaran 2017/2018.
Pengambilan sampel pada penelitian ini dengan teknik purposive sampling.
Sampel pada penelitian ini adalah kelas VIII.D sebagai kelas eksperimen dan
Kelas VIII.E sebagai kelas kontrol dengan jumlah masing-masing kelas 32 siswa.
Data pada penelitian ini dianilisis dengan menggunakan analisis deskriptif, uji
kesamaan dua rata-rata dan uji-t.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat dikemukakan dua hasil
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengetahuan pada
kelas eksperimen adalah 84,84 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu
80,78. Hasil uji-t diperoleh hasil pelajaran memiliki t> > t,. Hasil rata-rata
keterampilan pada kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 84,03 lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yaitu 80,4. Hasil uji-t diperoleh hasil belajar memiliki
thitung>ttanel dengan perbedaan kemampuan siswa signifikan pada taraf signifikan
0,05. Penggunaan buku siswa IPA terpadu tipe connected bermuatan karakter
dengan tema fluida darah memberikan pengaruh yang berarti pada kompetensi
pengetahuan dan keterampilan pada kelas eksperimen dan kontrol. Dengan
demikian, pada penggunaan buku siswa IPA terpadu tipe connected bermuatan
karakter dengan tema fluida darah memberikan kontribusi yang lebih besar
terhadap hasil belajar peserta didik daripada buku IPA yang digunakan di sekolah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan penting dalam menghasilkan Sumber Daya
Manusia (SDM) berkualitas agar mampu menghadapi kondisi kehidupan di era
globalisasi yang semakin kompetitif ini. Untuk menghadapi kondisi ini
pemerintah menetapkan visi pendidikan nasional yang tertuang dalam
Permendikbud No. 41 tahun 2007, yaitu mewujudkan pendidikan yang dapat
membentuk SDM yang berkualitas, mampu dan proaktif dalam menghadapi
tantangan zaman yang selalu berubah. Selain itu, pemerintah juga menetapkan
fungsi pendidikan nasional yang tertuang dalam UU No.20 Tahun 2003 Pasal 3
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Isinya menyatakan bahwa pendidikan
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak atau
karakter peserta didik.

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk mengembangkan
kualitas pendidikan, salah satunya pada pembelajaran IPA di sekolah. Untuk
meningkatkan kualitas guru misalnya, telah dilaksanakan sertifikasi guru sehingga
guru mempunyai kompetensi pedagogik, kepribadian, professional, maupun
kompetensi sosial. Untuk mengoptimalkan kualitas pembelajaran disediakan pula
fasilitas lainnya berupa sarana belajar seperti laboratorium dan perpustakaan. Di
samping itu pemerintah telah menyempurnakan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) menjadi K 13 (Kurikulum 2013) serta menyediakan buku

siswa yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum 2013. Salah satu mata
1



pelajaran yang berperan penting dalam pengembangan potensi sumber daya
manusia adalah mata pelajaran IPA.

IPA merupakan ilmu pengetahuan alam yang dilaksanakan secara terpadu.
Hal ini dinyatakan dalam peraturan pemerintah pendidikan dan kebudayaan
Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah.
Pembelajaran IPA dilakukan secara terpadu dilakukan mengingat bahwa IPA
merupakan ilmu pengetahuan yang berhubungan antara Fisika, Kimia, dan
Biologi. Pembelajaran terpadu memungkinkan peserta didik menemukan konsep
keilmuan secara holistik. Menurut aliran konstruktivisme, dalam pembelajaran
diharapkan seseorang mampu mengkonstruksi sendiri pemahaman tentang suatu
yang dipelajari dengan cara mengaitkan pemahaman yang telah dimilikinya untuk
menghasilkan pemahaman yang lebih utuh, sehingga konsep yang diperoleh akan
lebih baik dan tidak mudah dilupakan (Salirawati, 2009: 3).

Pendekatan pembelajaran yang dianjurkan kurikulum 2013 adalah
pendekatan saintifik, yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses
pembelajaran. Pendekatan saintifik dapat melibatkan keterampilan peserta didik
dalam proses seperti mengamati, menanya, mencoba/ mengumpulkan informasi,
menalar dan mengkomunikasikan. Dengan pendekatan saintifik diharapkan dapat
membentuk kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah.
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik dapat terlaksana jika didukung dengan

perangkat pembelajaran seperti buku siswa.



Penggunaan buku siswa dalam proses pembelajaran memiliki peranan
yang sangat penting dalam mewujudkan keberhasilan kegiatan pembelajaran, baik
yang dilakukan di sekolah maupun di luar sekolah. Buku siswa sebagai sumber
belajar dan perangkat operasional utama atas pelaksanaan kurikulum mampu
mentransformasikan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai kehidupan sehingga peserta
didik mampu mencapai kompetensi yang di inginkan. Pemerintah dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 8 tahun 2016 menyatakan bahwa buku
siswa merupakan sarana pembelajaran bagi guru dan peserta didik, agar peserta
didik dapat meningkatkan pengetahuan dasar untuk jenjang pendidikan yang lebih
tinggi. Pendidik maupun peserta didik memerlukan buku siswa sebagai sarana
pembelajaran agar pembelajaran berlangsung efektif dan tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan baik. Namun di sekolah jarang dijumpai pendidik dan
peserta didik menggunakan buku siswa dalam pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas, Husni (2017) telah mendesain buku siswa
pembelajaran IPA SMP bermuatan karakter berbasis pembelajaran terpadu tipe
connected dengan tema fluida darah untuk kelas VIII SMP. Buku siswa
pembelajaran IPA SMP ini telah dinyatakan valid dan praktis. Buku siswa ini
menyajikan materi dan kegiatan pembelajaran yang disusun sesuai dengan
tuntutan pembelajaran IPA menurut kurikulum 2013, yaitu menggunakan
pendekatan saintifik, mengintegrasikan nilai karakter, dan terpadu. Pelaksanaan
pembelajaran menggunakan tipe Connected yang memiliki beberapa keunggulan.

Keunggulannya antara lain: (1) peserta didik memiliki gambaran yang lebih luas



dengan mengintegrasikan ide-ide interbidang studi; (2) peserta didik dapat
mengembangkan konsep kunci secara terus menerus, sehingga terjadi proses
internalisasi; (3) mengintegrasikan ide-ide dalam interbidang studi
memungkinkan peserta didik mengkaji, mengkonseptualisasi, memperbaiki, serta
mengasimilasi ide-ide dalam memecahkan masalah. Namun belum dilakukan uji
efektivitasnya pada skala luas. Buku siswa pembelajaran IPA SMP ini diharapkan
dapat memberikan suasana menyenangkan dalam pembelajaran sehingga minat
siswa dalam belajar dan hasil belajar dapat meningkat.

Di sisi lain, pada kenyataannya peningkatan kompetensi IPA di sekolah
belum optimal. Berdasarkan hasil observasi di SMPN 8 PADANG belum
menggambarkan kondidi yang diharapkan. Peserta didik tidak bisa memahami
keterpaduan dalam pembelajaran IPA. Buku pegangan siswa yang digunakan
disekolah masih belum menyajikan materi secara terpadu dan peserta didik
terbiasa menunggu dari apa yang disampaikan oleh guru dan mencatat apabila
diminta oleh guru. Hasil belajar dapat dilihat dari nilai ulangan tengah semester
ganjil SMPN 8 PADANG yang terdapat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Tengah Semester Ganjil SMPN 8 PADANG
Tahun Ajaran 2017/2018

KKM : Rata-Rata | Jumlah siswa | Jumlah siswa
No 80 Kelas ulangan Tuntas Tidak Tuntas
tengah
Siswa semester
ganjil
1 32 VI A 73,28 8 24
2 32 VIl B 67,42 3 29
3 32 VIl C 63,82 1 31
4 32 VIID 65,07 3 29
5 32 VIII E 65,46 4 28




6 32 VIIIF 65,23 2 30
7 32 VI G 64,29 2 30
8 31 VIIIH 61,20 0 31

(Sumber : Tata Usaha SMPN 8 Padang)
Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa pencapaian kompetensi siswa kelas VIII SMPN

8 PADANG belum optimal. Nilai rata-rata ulangan tengah semester ganjil
tertinggi hanya 73,28 sedangkan KKM di sekolah tersebut adalah 80.

Adanya kesenjangan antara kondisi yang diharapkan dengan kondisi di
lapangan menunjukkan adanya masalah yang harus diteliti. Salah satu solusi
dalam mengatasi masalah tersebut adalah menerapkan Buku Siswa IPA Terpadu
Tipe Connected. Buku siswa IPA Terpadu ini bertujuan untuk dapat membantu
dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kompetensi IPA peserta
didik. Buku siswa yang digunakan adalah Buku siswa IPA Terpadu Tipe
Connected dengan Tema Fluida Darah yang diteliti olen Husni (2017). Buku ini
dipilih karena memiliki keterpaduan antara materi-materi IPA yang dikemas
secara bersama berdasarkan tema.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk
menerapkan buku siswa IPA terpadu tipe Connected dengan tema fluida darah.
Penerapan buku siswa IPA terpadu dapat digunakan peserta didik dalam
menerapkan pembelajaran IPA terpadu dan meningkatkan hasil belajar. Oleh
karena itu, judul penelitian ini adalah “Pengaruh Buku Siswa IPA Terpadu Tipe
Connected Bermuatan Karakter Dengan Tema Fluida Darah Terhadap Hasil

Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 8 Padang”



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah penelitian
sebagai berikut :

1. Pelaksanaan pembelajaran IPA terpadu telah dilaksanakan, namun masih
belum optimal.

2. Tingkat keterpaduan pada buku siswa IPA Fisika dan buku siswa IPA Biologi
yang digunakan dalam pembelajaran masih rendah.

3. Hasil belajar mata pelajaran IPA peserta didik masih rendah

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan terkontrol, batasan masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Materi yang dibahas berkenaan pada penelitian ini yaitu KD 3.8 Menjelaskan
tekanan zat dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, termasuk tekanan
darah, osmosis, dan kapilaritas jaringan angkut pada tumbuhan.

2. Penilaian yang dilakukan adalah pada kompetensi pengetahuan melalui tes
tertulis dan pilihan ganda kompetensi keterampilan melalui instrumen penilaian
unjuk kerja.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh

yang berarti pada penggunaan buku siswa IPA terpadu tipe connected bermuatan



karakter dengan tema fluida darah terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 8

Padang.

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh buku siswa IPA
terpadu tipe connected bermuatan karakter dengan tema fluida darah terhadap
hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 8 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan
pendidikan antara lain sebagai berikut :

1. Bagi peneliti,sebagai modal dasar dalam rangka pengembangan diri dalam
bidang penelitian serta menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti
sebagai calon pendidik.

2. Bagi pendidik, sebagai alternatif dalam menggunakan media pembelajaran.

3. Bagi siswa, sebagai sumber belajar yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kompetensi siswa dalam ilmu fisika.

4. Bagi peneliti lain, sebagai sumber referensi dalam penelitian pendidikan

berikutnya.



